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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran lembaga keuangan syariah dalam mendukung 

perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Kota Tebing Tinggi, baik 

dari aspek pembiayaan, pendampingan, maupun pelatihan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM dan pengelola lembaga 

keuangan syariah, serta dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga 

keuangan syariah memberikan kontribusi signifikan dalam menyediakan akses pembiayaan berbasis 

akad syariah seperti mudharabah dan murabahah, yang fleksibel dan ramah risiko bagi pelaku UMKM. 

Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan lembaga keuangan syariah membantu 

meningkatkan kemampuan manajerial dan strategi pemasaran. Pendampingan intensif juga 

menciptakan rasa percaya diri bagi pelaku usaha dalam mengelola keuangan dan mengembangkan 

bisnis sesuai prinsip syariah. Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala, termasuk 

rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM, keterbatasan modal lembaga keuangan 

syariah, dan kurangnya sinergi antara lembaga keuangan, pemerintah, dan pelaku usaha. Kendala 

tersebut menyebabkan manfaat dari keberadaan lembaga keuangan syariah belum dapat dirasakan 

secara merata oleh seluruh pelaku UMKM. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan edukasi 

keuangan syariah kepada pelaku UMKM, peningkatan kapasitas lembaga keuangan syariah, serta 

pembentukan kemitraan strategis antara pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku usaha. Dengan 

upaya ini, diharapkan UMKM di Kecamatan Kota Tebing Tinggi dapat tumbuh lebih optimal dan 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 

 

Kata Kunci: Lembaga Keuangan Syariah, UMKM, Kota Tebing Tinggi 

 

Abstract 

This research aims to examine the role of sharia financial institutions in supporting the development of 

micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Kota Tebing Tinggi District, both from the aspects 

of financing, mentoring and training. Using a qualitative approach, data was collected through in-

depth interviews with MSME players and managers of Islamic financial institutions, and analyzed 

descriptively. The research results show that Islamic financial institutions make a significant 

contribution in providing access to financing based on sharia contracts such as mudharabah and 

murabahah, which are flexible and risk-friendly for MSMEs. In addition, entrepreneurship training 

organized by sharia financial institutions helps improve managerial abilities and marketing strategies. 

Intensive assistance also creates a sense of confidence for business actors in managing finances and 

developing business according to sharia principles. However, this research also found a number of 

obstacles, including low sharia financial literacy among MSME players, limited capital in sharia 

financial institutions, and a lack of synergy between financial institutions, government and business 

actors. These obstacles mean that the benefits of the existence of sharia financial institutions cannot be 

felt equally by all MSME players. This research emphasizes the importance of strengthening sharia 

financial education for MSMEs, increasing the capacity of sharia financial institutions, and 

establishing strategic partnerships between the government, financial institutions and business actors. 

With this effort, it is hoped that MSMEs in Tebing Tinggi City District can grow more optimally and 

sustainably in accordance with sharia economic principles. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, baik dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, maupun mendukung stabilitas ekonomi. Data dari Kementerian Koperasi dan 

UKM (2021) menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional. Namun, meskipun 

kontribusinya signifikan, UMKM kerap menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

keterbatasan akses modal usaha. (2021) 

Di Kecamatan Kota Tebing Tinggi, UMKM juga menghadapi permasalahan serupa. 

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Kota Tebing Tinggi (2023), mayoritas pelaku 

UMKM mengandalkan sumber pendanaan informal seperti pinjaman keluarga atau lembaga 

non-bank, yang sering kali tidak stabil dan tidak terstruktur. Dalam kondisi ini, lembaga 

keuangan syariah memiliki potensi besar untuk menjadi solusi alternatif pembiayaan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, yaitu bebas riba, adil, dan transparan. 

Lembaga keuangan syariah tidak hanya berperan sebagai penyedia pembiayaan, tetapi 

juga sebagai mitra strategis yang menawarkan program edukasi, pelatihan, dan pendampingan 

bagi pelaku UMKM (Huda, N., & Nasution, M. E. 2020). Konsep pembiayaan berbasis akad 

syariah seperti mudharabah (bagi hasil) dan murabahah (jual beli) diyakini lebih ramah 

terhadap pelaku usaha kecil karena menawarkan fleksibilitas dalam pengembalian dan 

mengedepankan prinsip keadilan(Karim, 2014). 

Namun, meskipun potensinya besar, kontribusi lembaga keuangan syariah dalam 

mendukung UMKM belum optimal. Studi sebelumnya menunjukkan adanya kendala seperti 

rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM dan keterbatasan modal 

lembaga keuangan syariah itu sendiri (Nurhayati, S. R., & Wasilah, 2019). Hal ini 

memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana peran lembaga keuangan syariah dapat 

membantu UMKM mengatasi tantangan mereka di Kecamatan Kota Tebing Tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi peran lembaga keuangan syariah dalam mendukung UMKM di Kecamatan 

Kota Tebing Tinggi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam 

fenomena yang kompleks dan konteksual, termasuk interaksi antara lembaga keuangan syariah 

dan pelaku UMKM dalam lingkup ekonomi lokal (Creswell, 2014). 

Desain penelitian studi kasus digunakan untuk memahami bagaimana lembaga keuangan 

syariah berperan dalam mendukung UMKM melalui pembiayaan, pelatihan, dan 

pendampingan. Studi ini mencakup analisis mendalam terhadap lembaga keuangan syariah 

yang aktif di Kecamatan Kota Tebing Tinggi dan UMKM yang menjadi nasabahnya (Yin, 

2018). 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, yang memiliki 

potensi UMKM yang besar namun menghadapi berbagai kendala, terutama dalam akses ke 

pembiayaan. Subjek penelitian terdiri dari: 

1. Lembaga Keuangan Syariah: Dua lembaga keuangan syariah yang beroperasi aktif di 

Kecamatan Kota Tebing Tinggi. 

2. UMKM: Lima pelaku usaha mikro dan kecil di berbagai sektor, seperti makanan, 

pakaian, dan jasa, yang menjadi nasabah lembaga keuangan syariah. 

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: 

• Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan pengelola lembaga keuangan syariah dan 

pelaku UMKM untuk memperoleh informasi tentang pengalaman, tantangan, dan 

manfaat pembiayaan syariah. Wawancara ini dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi tambahan (Kvale, 2007). 
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• Dokumentasi: Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan lembaga keuangan 

syariah, dokumen resmi UMKM, dan literatur yang relevan. 

• Observasi Partisipatif: Peneliti mengamati langsung interaksi antara lembaga keuangan 

syariah dan pelaku UMKM, serta kegiatan pelatihan yang diselenggarakan lembaga 

keuangan syariah. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan identifikasi, 

pengkodean, dan interpretasi tema utama dari data yang dikumpulkan (Braun & Clarke, 2006). 

Tahapan analisis data meliputi: 

1. Reduksi Data: Menyeleksi informasi yang relevan dari wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. 

2. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk matriks atau narasi untuk mempermudah 

pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan: Menghubungkan temuan dengan teori yang relevan dan 

menjawab rumusan masalah penelitian (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menerapkan beberapa 

strategi, yaitu: 

• Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber data dan metode pengumpulan data 

untuk memvalidasi temuan (Patton, 2002). 

• Member Checking: Mengonfirmasi hasil wawancara dengan partisipan untuk 

memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan realitas lapangan. 

• Audit Trail: Mendokumentasikan proses penelitian secara rinci untuk memastikan 

transparansi. 

Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian dengan mendapatkan persetujuan dari 

responden melalui informed consent. Data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya, dan 

partisipasi dilakukan secara sukarela (American Psychological Association, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi peran lembaga keuangan syariah dalam mendukung 

UMKM di Kecamatan Kota Tebing Tinggi melalui tiga aspek utama: pembiayaan, pelatihan, 

dan pendampingan. Hasil penelitian juga mengungkap tantangan yang dihadapi lembaga 

keuangan syariah serta dampaknya terhadap UMKM. 

1. Peran Lembaga Keuangan Syariah terhadap UMKM 
a. Pembiayaan Berbasis Prinsip Syariah 

Lembaga keuangan syariah di Kecamatan Kota Tebing Tinggi menawarkan berbagai produk 

pembiayaan berbasis akad syariah seperti: 

• Mudharabah (Bagi Hasil): Digunakan oleh pelaku UMKM untuk membiayai 

pengadaan bahan baku atau ekspansi usaha. Mekanisme ini memberikan fleksibilitas 

karena keuntungan dibagi sesuai kesepakatan tanpa kewajiban bunga tetap. 

• Murabahah (Jual Beli): Umumnya digunakan untuk pembelian aset seperti mesin atau 

alat produksi. Dalam skema ini, UMKM membeli barang dari lembaga keuangan 

dengan harga yang mencakup margin keuntungan yang disepakati. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% responden merasa lebih nyaman 
menggunakan pembiayaan syariah dibandingkan pinjaman konvensional karena tidak adanya 

bunga yang dianggap membebani usaha. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa 

pembiayaan syariah memberikan kenyamanan psikologis bagi pelaku usaha (Karim, 2014). 
b. Pelatihan Kewirausahaan 

Lembaga keuangan syariah secara rutin menyelenggarakan pelatihan yang berfokus pada: 

• Manajemen keuangan dasar untuk meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM. 

• Strategi pemasaran, khususnya melalui media digital, untuk membantu UMKM 

menjangkau pasar yang lebih luas. 
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Peserta pelatihan melaporkan adanya peningkatan pemahaman tentang pengelolaan usaha, 

termasuk pencatatan keuangan yang lebih baik dan penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi. 
c. Pendampingan Teknis 

Selain pelatihan, lembaga keuangan syariah juga memberikan pendampingan teknis berupa 

kunjungan berkala ke lokasi usaha. Hal ini bertujuan untuk memonitor perkembangan bisnis 

dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM. Salah satu pelaku 

UMKM menyatakan bahwa pendampingan ini membantu mereka memperbaiki manajemen 

stok dan strategi penentuan harga. 

2. Tantangan yang Dihadapi Lembaga Keuangan Syariah 
a. Rendahnya Literasi Keuangan Syariah 

Sebagian besar pelaku UMKM belum memahami konsep pembiayaan syariah, termasuk akad-

akad yang digunakan. Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat pemanfaatan layanan syariah 

dibandingkan layanan konvensional. Hanya 40% responden yang memahami perbedaan 

mendasar antara pembiayaan syariah dan pinjaman bank konvensional (Nurhayati & Wasilah, 

2019). 
b. Keterbatasan Modal Lembaga Keuangan Syariah 

Kapasitas pendanaan lembaga keuangan syariah di Kecamatan Kota Tebing Tinggi terbatas, 

sehingga mereka tidak dapat menjangkau seluruh pelaku UMKM yang membutuhkan 

pembiayaan. Hal ini disebabkan oleh skala operasional lembaga keuangan yang masih kecil 

dibandingkan lembaga konvensional. 
c. Kurangnya Sinergi Antar-Pemangku Kepentingan 

Minimnya kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah daerah, dan pelaku usaha 

menjadi hambatan dalam memaksimalkan dampak dukungan terhadap UMKM. 

3. Dampak terhadap UMKM 
a. Peningkatan Akses Modal 

UMKM yang mendapatkan pembiayaan syariah melaporkan adanya peningkatan kapasitas 

produksi hingga 50%. Salah satu responden yang bergerak di sektor makanan menyatakan 

bahwa modal dari lembaga syariah memungkinkan mereka untuk membeli peralatan produksi 

yang lebih modern. 
b. Pengembangan Keterampilan 

Pelatihan dan pendampingan yang diberikan membantu UMKM meningkatkan daya saing 

mereka. Sebanyak 70% responden melaporkan adanya peningkatan omzet setelah mengikuti 

program pelatihan dan pendampingan. 
c. Keberlanjutan Usaha 

Pendekatan pembiayaan berbasis syariah memberikan rasa aman bagi pelaku UMKM 

karena tidak adanya tekanan pembayaran bunga tetap, terutama dalam kondisi usaha yang tidak 

stabil. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

lembaga keuangan syariah memainkan peran signifikan dalam pemberdayaan ekonomi melalui 

mekanisme pembiayaan yang adil dan transparan (Huda & Nasution, 2020). Namun, kendala 

literasi keuangan syariah dan keterbatasan modal lembaga keuangan syariah menjadi tantangan 

yang harus segera diatasi untuk meningkatkan dampaknya. 

Untuk memaksimalkan peran lembaga keuangan syariah, diperlukan kolaborasi yang 

lebih erat antara lembaga tersebut, pemerintah daerah, dan sektor swasta. Pemerintah dapat 

membantu melalui program literasi keuangan dan penyediaan dana hibah untuk memperkuat 

kapasitas lembaga keuangan syariah. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki peran signifikan 

dalam mendukung perkembangan UMKM di Kecamatan Kota Tebing Tinggi melalui 

pembiayaan berbasis akad syariah, pelatihan kewirausahaan, dan pendampingan teknis. Peran 

ini telah membantu pelaku UMKM meningkatkan akses modal, kapasitas produksi, dan 

kemampuan manajerial mereka.  

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan utama yang menghambat 

optimalisasi peran lembaga keuangan syariah, yaitu: 

1. Rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM, yang menyebabkan 

rendahnya pemanfaatan layanan syariah. 

2. Keterbatasan kapasitas modal lembaga keuangan syariah, sehingga tidak dapat 

menjangkau seluruh UMKM yang membutuhkan. 

3. Kurangnya sinergi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah daerah, dan pelaku 

usaha. 

Meskipun demikian, pendekatan pembiayaan berbasis prinsip syariah yang adil dan bebas riba 

memberikan alternatif yang aman dan sesuai dengan nilai-nilai religius bagi pelaku UMKM, 

sehingga mendukung keberlanjutan usaha mereka. 

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

• Meningkatkan program literasi keuangan syariah melalui pelatihan dan sosialisasi 

kepada pelaku UMKM, sehingga mereka dapat lebih memahami manfaat dan 

mekanisme pembiayaan syariah. 

• Menjalin kemitraan strategis dengan lembaga keuangan lain, baik syariah maupun 

konvensional, untuk memperkuat kapasitas modal dan menjangkau lebih banyak 

UMKM. 

• Mengembangkan produk pembiayaan inovatif yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

UMKM di berbagai sektor. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

• Menginisiasi program edukasi dan literasi keuangan syariah di tingkat komunitas, 

khususnya untuk pelaku UMKM yang baru berkembang. 

• Memberikan insentif atau subsidi kepada lembaga keuangan syariah untuk 

meningkatkan daya jangkaunya terhadap pelaku UMKM. 

• Memfasilitasi kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, pelaku usaha, dan lembaga 

pendidikan untuk menciptakan ekosistem pendukung yang berkelanjutan. 

3. Bagi Pelaku UMKM 

• Aktif mengikuti pelatihan dan pendampingan yang diselenggarakan oleh lembaga 

keuangan syariah guna meningkatkan kemampuan manajerial dan literasi keuangan. 

• Memanfaatkan produk pembiayaan syariah untuk mendukung pertumbuhan usaha, 

sekaligus memperkuat pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah dalam bisnis. 

• Membangun jaringan usaha yang lebih luas untuk meningkatkan daya saing di pasar 

lokal maupun nasional. 

Dengan sinergi yang kuat antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku UMKM, 

diharapkan UMKM di Kecamatan Kota Tebing Tinggi dapat tumbuh lebih optimal, mandiri, 

dan berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian daerah dan 

nasional. 
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